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Abstrak 
 

DOMINASI MAKNA TRADISI PADA POLA TATA MASSA 
DAN RUANG LUAR ARSITEKTUR HUNIAN TETAP 

PAGERJURANG, SLEMAN, YOGYAKARTA 
 

Oleh 
Vania Asyiffa 

NPM: 2014420034 
 

Mengingat kondisi geografis Indonesia yang berada di area utama cincin gunung api pasifik, 
maka bencana alam adalah hal yang kemungkinan besar akan terjadi di kemudian hari. Sedangkan 
proyek rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana yang dilakukan oleh pemerintah akan terus 
berjalan untuk memberi bantuan pada korban bencana alam, khususnya dengan adanya korban 
bencana Lombok dan Palu yang sedang membutuhkan saat ini. Hasil dari program tersebut telah 
berjalan di beberapa tempat di Indonesia, salahsatunya adalah Huntap Pagerjurang di Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta yang dapat dipelajari dengan mengevaluasi hunian tetap tersebut. 

Dari objek studi tersebut, masyarakat memiliki interpretasi makna terhadap rancangan 
lingkungan huntap, khususnya pada perancangan pola tata massa dan ruang luar. Isu tersebut 
membahas pola tata massa dan ruang luar permukiman Huntap Pagerjurang yang ditinjau dari 
prinsip penataan dan tradisi jawa. Setelah itu, analisis interpretasi makna dilakukan terhadap hasil 
wawancara menggunakan teori klasifikasi makna arsitektural, untuk mencari dominasi makna pada 
pola tata massa dan ruang luar di Huntap Pagerjurang.  

Desain pola tata massa dan ruang luar pada studi kasus huntap pagerjurang saat ini, ditinjau 
dari teori elemen pembentuk citra kota (path, nodes, edges, district, landmark) dan prinsip penataan 
(axis-datum, repetition-rhythm, symmetry-asymmetry, center-periphery, linear, grid, dan cluster) 
merupakan sebuah desain yang menekankan perancangan pada aspek efektifitas dan efisiensi hunian 
tetap. Lalu prinsip penataan ini ditinjau kembali menggunakan teori dasar permukiman di jawa yang 
mencakup halun-halun, marga&ratan, masjid dan pusat kekuasaan, peken/pasar, dan 
pawisman/pomahan. Relasi antara desain huntap pagerjurang saat ini dengan tradisi jawa hanya 
sedikit, banyak desain pada aspek fisik yang terbangun saat ini yang mempertimbangkan aspek 
tradisi pada perancangan Huntap Pagerjurang. 

Setelah menganalisa hasil wawancara penghuni dan pengunjung dengan pendekatan anatomi 
bangunan dan makna yaitu perceptual meaning, cultural meaning, ideological meaning dan 
existential meaning, ditemukan bahwa existential meaning adalah makna yang paling dominan pada 
Huntap Pagerjurang. Hal ini dikarenakan oleh kesatuan antara massa bangunan dengan ruang-ruang 
luar pada tapak Huntap Pagerjurang, keduanya memunculkan karakter bermukim urban modern 
yang muncul secara konstan dan terus menerus sehingga masyarakat harus mengubah tradisi mereka 
menjadi tradisi modern untuk menjalani kehidupan di permukiman hunian pasca bencana yang baru 
ini.  

Manfaat dari penelitian ini bagi masyarakat dapat menambah pengetahuan mengenai pola 
tata massa dan ruang luar serta interpretasi makna arsitektural terhadap hunian pasca bencana. Selain 
itu, diharapkan hasil dari penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk dijadikan pertimbangan 
pemikiran terhadap perancangan hunian korban pasca bencana Lombok dan Palu yang sedang 
membutuhkan. 

 
 
Kata-kata kunci: makna, tradisi jawa, pola tata massa dan ruang luar, arsitektur hunian tetap 
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Abstract 
 

THE TRADITION MEANING DOMINATION OF MASS  
AND SPACE PATTERN ORDERING ON PAGERJURANG POST-

DISASTER HOUSING ARCHITECTURE 
 

by 
Vania Asyiffa 

NPM: 2014420034 
 
 

Indonesia lies on the main Pacific Ring of Fire, that makes its geographic condition 
dynamically change. The situation would stand as a potential trigger to major catastrophes such as 
earthquake. Recently, Lombok and Palu were shook by the major earthquake that leave people in 
crisis that seek of the fulfillment of primary needs, like houses. For that reason, the rehabilitation 
and reconstruction project of building post-disaster housing was arranged, which makes it valuable 
for research purposes. 

From the case study, society has an interpretation meaning of their housing environment 
design, especially on mass and space pattern ordering. The main issue is research on mass and 
space ordering on Huntap Pagerjurang based on the ordering principle and Javanese tradition. 
Then, the meaning interpretation was conduct using the classification theory of architectural 
meaning, to find the most dominant meaning that would be found on the design of  Huntap 
Pagerjurang site. 

The existing architecture mass and space design on Huntap Pagerjurang, was recorded using 
a scope theory that starts from the scope of the environment, and the scope of the site, then analyzed 
by image of the city's elements (path, nodes, edges, district, landmark) and ordering principles (axis-
datum, repetition-rhythm, symmetry-asymmetry, center-periphery, linear, grid, and cluster) is a 
design that emphasized on post-disaster housing effectivity and efficiency aspects. Then the ordering 
principles are analyzed by the primary elements of Javanese dwelling such as halun-halun, 
marga&ratan, masjid&pusat kekuasaan, peken/pasar, and pawisman/pomahan. The relation 
between Huntap Pagerjurang’s design and the Javanese tradition theory, are only a few. A lot of 
traditional aspects were not considered in the designing process.  

After the interviews towards society are analyzed with a scope theory approach, we analyzed 
the architectural meaning of the site. From perceptual, cultural, ideological, and existential 
meaning, the result shows that existential meaning as the most dominant meaning on the site that 
reveals a character of modern urban living that appear consistently and timelessly, thus the society 
has to change their tradition into modern tradition to live a life in their new post-disaster housing. 

This research attempt to contribute to the seek of research that focuses on mass and space 
ordering with architectural meaning interpretation on post-disaster housing. The results of this 
research aimed to be a thoughtful consideration idea towards designing the post-disaster housing 
for Lombok and Palu victims. 

 
 
Keywords: meaning, Javanese tradition, mass and space pattern ordering, post-disaster 

housing architecture 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Bencana gempa yang melanda Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat dan Palu, 

Sulawesi Tengah beberapa waktu lalu, menimbulkan ratusan hingga ribuan korban jiwa. 

Ribuan korban lainnya juga dievakuasi karena luka ringan hingga berat serta kerusakan 

rumah tinggal yang sangat parah. BMKG mdencatat total keseluruhan guncangan dari 

tanggal 29 Juli 2018 hingga 30 Agustus 2018 berjumlah 1.973 gempabumi. Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang terkenal akan aktivitas gempabumi yang cukup sering 

terjadi oleh karena letaknya yang berada di area utama cincin gunung api dunia dimana 

gempabumi dan erupsi vulkanik banyak tersebar. 

Untuk membantu pembangunan dan perbaikan rumah yang rusak, banyak upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta. Bantuan tersebut ada yang berupa 

pemikiran desain, material bangunan, sampai dengan uang tunai untuk membangun hunian 

pasca bencana. Banyak juga bantuan tersebut yang telah direalisasikan di beberapa tempat 

di Indonesia, sehingga dapat dipelajari dengan mengevaluasi hunian pasca bencana yang 

sudah ada. 

Banyak bantuan hunian pasca bencana yang telah berjalan beberapa tahun berada di 

kota Yogyakarta. Salahsatunya adalah hunian pasca bencana erupsi Merapi yang terjadi 

delapan tahun silam, tepatnya pada bulan Oktober-November 2010. Erupsi Merapi 

termasuk bencana vulkanik terbesar dalam 100 tahun terakhir dan menimbulkan banyak 

korban jiwa. Terhitung, dari data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mencatat ada 341 orang yang menjadi korban jiwa. Letusan besar tersebut menyebabkan 

kerusakan berat pada sejumlah desa yang berada di Kabupaten Sleman, sisi selatan lereng 

Merapi. Korban pasca bencana erupsi Merapi ini mendapatkan bantuan pemerintah berupa 

relokasi ke hunian sementara hingga hunian tetap. Pembangunan hunian tetap ini 

merupakan proyek rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana sektor rumah dan 

permukiman yang dilakukan melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat oleh Ditjen 

Cipta Karya, Kementerian PUPR. Proses perencanaan dan pelaksanaan didampingi oleh 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi Masyarakat dan Permukiman Berbasis Komunitas 

(Rekompak). Rekompak juga menetapkan standar konstruksi bangunan hunian yang harus 

memenuhi kriteria struktur tahan gempa. Salahsatu hunian tetap tersebut bernama hunian 

tetap Pagerjurang, yang berada di Kelurahan Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, 



 2 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hunian tetap ini merupakan hunian tetap 

yang paling besar dan menampung paling banyak korban. 

Dari objek studi tersebut, masyarakat memiliki interpretasi makna tersendiri 

terhadap rancangan lingkungan hunian mereka, khususnya pada perancangan pola tata 

massa dan ruang luar, yang berkaitan erat dengan tradisi budaya masyarakat setempat. 

Mengingat kondisi geografis Indonesia yang merupakan pertemuan antara lempeng- 

lempeng bumi, dan memiliki banyak gunung api yang aktif, maka bencana alam adalah hal 

yang kemungkinan besar akan terjadi di kemudian hari. Sedangkan proyek rehabilitasi dan 

rekonstruksi pasca bencana yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta akan terus 

berjalan, terutama adanya korban bencana Lombok dan Palu yang sedang membutuhkan 

saat ini. Maka ada baiknya penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi lingkungan hunian 

tetap pasca bencana yang akan dibangun, sesuai dengan kebutuhan dan tradisi budaya 

masyarakat setempat, tanpa menghilangkan kenyamanan di lingkungan permukiman yang 

baru.  

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pemahaman pola tata massa dan ruang luar pada studi kasus 

Huntap Pagerjurang? 

2. Bagaimana desain pola tata massa dan ruang luar pada studi kasus Huntap 

Pagerjurang berdasarkan kondisi yang ada dan tradisi jawa? 

3. Bagaimana dominasi makna pada pola tata massa dan ruang luar Huntap 

Pagerjurang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dominasi makna terhadap pola tata massa 

dan ruang luar pada studi kasus Huntap Pagerjurang berdasarkan desain yang ada dan juga 

tradisi jawa, yang dapat menjadi masukan pemikiran terhadap perancangan pola tatanan 

massa dan ruang luar pada pembangunan hunian korban bencana Lombok dan Palu. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 
Berdasarkan kegunaan secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi serta memperkaya pembendaharaan yang ada pada dunia pendidikan arsitektur 

berupa deskripsi penelitian objek studi serta uraian anatomi bangunan. 
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1.4.2. Kegunaan Praktis 

Berdasarkan kegunaan secara praktis ialah sebagai berikut; 

a. Bagi Masyarakat Arsitektur 

Menambah wawasan mengenai pola tata massa dan ruang luar pada hunian 

pasca bencana berdasarkan tradisi jawa pada kasus studi Huntap Pagerjurang. 

Serta dapat menjadi masukan pemikiran untuk perencanaan hunian bagi 

korban bencana yang membutuhkan saat ini, terutama di Lombok dan Palu. 

b. Bagi Masyarakat Luas 

Diharapkan penelitian pada hunian pasca bencana ini dapat dijadikan referensi 

pembelajaran mengenai masalah seputar pola tata masa dan ruang luar 

berdasarkan tradisi masyarakat jawa. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian mengenai dominasi makna pola tata massa dan ruang luar 

berdasarkan tradisi jawa diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

dikembangkan lebih lanjut pada penelitian berikutnya. 

 

1.4.3. Kegunaan Stakeholder 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan untuk mengambil 

sebuah keputusan untuk mengolah perencanaan hunian pasca bencana dengan 

mempertimbangkan penelitian terhadap hunian pasca bencana yang ada pada saat ini. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup aspek berupa dominasi makna berdasarkan tradisi masyarakat jawa, 

terhadap pola tata massa dan ruang luar Huntap Pagerjurang. Tradisi yang 

dimaksud melingkupi pola kehidupan masyarakat jawa beserta arsitektur 

jawa, serta tradisi masyarakat yang terbentuk oleh pola masterplan yang ada 

saat ini. Tata massa dan ruang luar yang diamati melingkupi masterplan, 
kondisi fisik dan zonasi-zonasi ruang pada Huntap Pagerjurang. 

2. Lingkup fisik yaitu lokasi pengamatan pada penelitian ini adalah hunian tetap 

Pagerjurang, Kelurahan Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman. 
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1.6. Metodologi Penelitian 

 

1.6.1. Jenis Penelitian 
Topik yang dipilih pada penelitian ini adalah dominasi makna terhadap pola tata 

massa dan ruang luar berdasarkan tradisi jawa pada studi kasus Huntap Pagerjurang. 

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan studi literatur yang terkait dengan pembahasan 

mengenai interpretasi makna, tradisi masyarakat jawa, dan pola tata massa dan ruang luar 

hunian pasca bencana. Hasil dari studi literatur yang didapat kemudian akan diambil 

menjadi indikator dalam melakukan analisis obyek. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif-analisis. 

 

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi pengamatan bertempat di Huntap Pagerjurang, Kabupaten yang berada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.Waktu penelitian berlangsung dari awal tahap pra-skripsi 45 

sampai dengan tahap sidang akhir skripsi 45 di semester ganjil tahun ajaran 2018-2019 

(Agustus-Desember 2018). 

 

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk keperluan penelitian dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu: 

a. Studi Literatur, untuk memperoleh landasan pengertian dan pemahaman 

mengenai teori yang digunakan untuk menganalisis obyek studi. 

b. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lokasi meninjau kondisi fisik 

eksisting beserta penyesuaian yang terjadi berdasarkan landasan teori yang 

digunakan. 

c. Wawancara dengan narasumber tertentu serta instansi terkait yang merupakan 

landasan ekspresi fisik akan masalah yang terjadi. 

 

1.6.4. Tahap Analisis Data 
Penelitian ini dianalisis dengan metode kualitatif untuk menemukan makna dari 

data-data yang terlah didapat. Moleong (2008) berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menfokuskan pada paparan kalimat, sehingga lebih mampu 

memahami kondisi psikologi manusia yang komplek (dipengaruhi oleh banyak fakta) yang 

tidak cukup apabila hanya diukur dengan menggunakan skala saja. Hal ini terutama 

didasari oleh asumsi bahwa manusia merupakan animal symbolicum (mahkluk simbolis) 



 5 

yang mencari makna dalam hidupnya. Sehingga penelitian ini memerlukan peran kualitatif 

guna melihat manusia secara total.  

 

1.6.5. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Tahap terakhir yang berisikan proses pengambilan keputusan yang mengacu pada 

jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan ditinjau dari temuan penelitian tersebut. 

1.7. Kerangka Penelitian 
 

 

Diagram 1.1 Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab. Masing-

masing bab membahas bagian-bagian tertentu dari keseluruhan isi laporan berdasarkan 

jenis bahasannya. Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan ini meliputi:  

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini berisi mengenai informasi secara umum, mengenai keseluruhan 

penelitian ini yaitu penetapan topik permasalahan, latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan pada penelitian, kegunaan pada penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metodologi pada penelitian, kerangka penelitian, dan yang terakhir ialah mengenai 

penjabaran langkah-langkah yang disusun secara sistematika pada penelitian ini.  

  

BAB II  : KERANGKA DASAR TEORI 

Bab kerangka dasar teori berisi mengenai teori-teori yang diambil dari berbagai 

sumber, dapat berupa dari suatu kutipan buku, artikel, jurnal, laporan ilmiah, ataupun situs 

internet yang berupa definisi dan berasal dari suatu penelitian. Bab kerangka dasar teori ini 

juga menjelaskan mengenai landasan, konsep dasar, serta definisi lain yang berkaitan 

dengan sistem serta tujuan pada penelitian.  

 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK STUDI 

Bab deskripsi objek studi ini berisi gambaran lokasi dari objek studi di Yogyakarta 

yaitu hunian tetap pasca bencana di Huntap Pagerjurang, Kelurahan Kepuharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman. Objek studi beserta lingkungan sekitarnya, data umum 

mengenai latar belakang wilayah, serta elemen bangunan yang terdiri dari lingkungan, 

tapak, bentuk dan sosok, penataan ruang, serta elemen pada pelingkup fisik lainnya juga 

dideskripsikan. Deksripsi ini didapat dari hasil observasi penulis yang dilakukan dengan 

melihat kondisi eksisting, mengambil gambar, serta dilakukan wawancara dengan instansi 

dan narasumber tertentu yang berkaitan dengan obyek studi. 

 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Bab ini berisikan analisis mengenai data-data Huntap Pagerjurang yang telah 

diperoleh. Analisis dilakukan melalui penjabaran mengenai penginterpretasian wujud fisik 

bangunan oleh pengguna, pengamat, dan arsitek dengan teori-teori yang dipakai.  
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BAB V : ANALISIS HASIL WAWANCARA 

Bab ini berisikan analisis mengenai hasil wawancara yang menjadi sebuah 

pendukung dari bab analisa data.  

 

BAB VI : TEMUAN DAN KESIMPULAN 

Bab ini berisikan temuan, kesimpulan, dan catatan akhir yang ditarik oleh penulis 

dari keseluruhan hasil analisa penelitian, yang digunakan sebagai jawaban bagi pertanyaan 

penelitian. Kesimpulan yang ada pada bab ini merupakan kesimpulan yang sudah spesifik 

menjawab pertanyaan penelitian.  
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